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ABSTRAK 

Uut Waldiyas Putra. Gaya Mengajar Guru, Pemanfaatan Sumber Belajar dan Minat 
Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (Studi Korelasi di SMP 
Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I) Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Sekolah Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
Hamka. Februari 2018 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya mengajar guru, pemanfaatan 

sumber belajar dan minat belajar siswa dengan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I Kota 

Lubuklinggau. Yaitu: SMP Negeri 9, 10 dan 13 dengan jumlah populasi 449 siswa. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Random Samplingdengan 

sampel sebanyak 102 siswa. Data dikumpulkan dengan teknik tes dan kuesioner. Data 

dianalisis dengan teknik korelasi dan linieritas menggunakan analisis regresi ganda tiga 

prediktor dengan bantuan aplikasi SPSS 25. 

Dari hasil pengolahan data, peneliti menemukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara gaya mengajar guru, pemanfaatan sumber belajar dan minat belajar siswa dengan 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan persamaan regresi ganda tiga 

prediktor adalah Ŷ= 41,594 + 0,096 x1 + 0,287 x₂ + 0,060 x3. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui nilai koefisien korelasi parsial ry1,23 = 0,099; ry2,13 = 0,231; dan ry3.12 = 0,069 

dengan p- value <0,05. Diperoleh harga R2 = 0, 108, Fhitung = 3,945, db; p-value = 0,011 

< 0,05 atau 10,8%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara gaya mengajar guru, pemanfaatan sumber belajar, dan minat belajar siswa 

dengan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Kecamatan 

Lubuklinggau Selatan I.  
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ABSTRACT 

 

Uut Waldiyas Putra. Teachers Teaching Style, Utilization of Learning Resources and 
Student Learning Interest with Student Achievement Social Sciences (Correlation 
Studies in SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I) Thesis. Master of Social 
Studies, Post Graduate School University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 
February 2018 

This thesis aims to find out the relationship of teacher teaching style, the 

utilization of learning resources and students' learning interest with social studies 

achievement in SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I. 

This research was conducted in SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I 

Lubuklinggau Town. Namely: SMP Negeri 9, 10 and 13 with a population of 449 

students. Determination of the sample in this study using Random Sampling technique 

with a sample of 102 students. Data were collected by test and questionnaire techniques. 

Data were analyzed by correlation and linearity technique using multiple regression 

analysis of three predictors with the help of SPSS 25 application 

Data collection using test techniques and questionnaires. Instrument research first 

tested the validity and reliability. As for data analysis requirements, use the normality 

test for Estimated Error, homogeneity test of variance, correlation technique and 

linearity with multiple regression analysis of three predictors. 

From the results of data processing, the researcher found that there is a positive 

relationship between teacher's teaching style, the utilization of learning resources and 

student's learning interest with Social Science learning achievement. And the multiple 

regression equation of three predictors is Ŷ = 41,594 + 0,096 x1 + 0,287 x₂ + 0,060 x3. 

Based on the result of analysis known partial correlation coefficient ry1,23 = 0,099; 

ry2,13 = 0,231; and ry3.12 = 0.069 with p-value <0.05. Provided the price R2 = 0, 108, 

Fcount = 3.945, db; p-value = 0.011 <0.05 or 10.8%. 

The implication of this research is that the learning achievement of Social 

Sciences can increase if the teacher's creativity in teaching and utilizing the source is 

improved, and supported by the student's interest in Social Science subject.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru adalah aktor yang terpenting dalam menciptakan pendidikan yang bermutu, 

guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan. Guru dituntut untuk 

profesional dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Oleh sebab itu guru dituntut untuk terus belajar dalam mengembangkan dan 

meng-update kemampuan diri sehingga tidak ketinggalan zaman. Khusus untuk guru 

IPS yang mempunyai tanggung jawab lebih besar yakni tidak sekedar membekali siswa 

pengetahuan secara keilmuan tetapi juga menumbuhkan sikap siswa agar memiliki 

kepekaan sosial, karakter dan budaya bangsa yang kuat sehingga mampu menumbuhkan 

daya juang bagi dirinya dalam menghadapi tantangan global serta mampu melahirkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, handal yang menguasai ilmu pengetahuan, 

berkemampuan berpikir kritis, kreatif, serta memiliki moral dan akhlak yang baik.  

Sebagaimana yang termuat dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, 

pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.1 

Kemampuan profesionalisme yang harus dikembangkan guru mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kreativitas dalam melaksanakanproses belajar

                                                 
1 Undang-Undang RI. Nomor.14. Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Depdiknas. 
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mengajar, guru perlu menciptakan kondisi agar siswa dapat belajar dengan penuh 

motivasi dan penuh gairah. Oleh sebab itu guru IPS sebagai tenaga profesional harus 

memfasilitasi siswa dengan proses pembelajaran yang baik sehingga nantinya 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Peran guru IPS sangatlah besar, karena bukan hanya pengetahuan yang diberikan 

kepada siswa, namun juga pemahaman nilai-nilai kehidupan. Guru IPS harus mampu 

menyampaikan materi pelajaran serta menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalam 

pembelajaran IPS.Dalam mencapai tujuan keberhasilan tersebut guru IPS harus mampu 

berinovasi dan berimprovisasi dalam proses kegiatan pembelajaran, yakni mampu 

mengembangkan gaya mengajar dan juga memanfaatkan setiap sumber pembelajaran 

yang ada di sekitar lingkungan sekolah, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

tercipta suasana yang menyenangkan, jika proses pembelajaran menyenangkan maka 

akan meningkatkan prestasi belajar pada siswa khususnya dalam mata pelajan IPS. 

IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, sesuai dengan 

Permendiknas no. 22 tahun 2006, mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajarn IPS, siswa diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab2. Oleh sebab itu 

guru dituntut untuk mampu memadukan semua disiplin ilmu tersebut agar menjadi satu 

kepaduan. Dan itu berimplikasi pada gaya mengajar guru dan pemanfaatan sumber 

belajar dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Proses kegiatan pembelajaran khususnya IPSsering didapati adanya siswa yang 

masih merasa kebingungan karena terlalu banyaknya materi yang harus 

                                                 
2 Permendiknas RI, Nomor 22 Tahun 2006. Tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah. Jakarta: Depdiknas. 
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dipahamiSehinga secara langsung menumbuhkan kejenuhan dalam belajar. Hal ini juga 

terpengaruh oleh persepsi miring yang beranggapan IPS merupakan pelajaran “second 

class” yang tidak penting dan tidak sepopuler pelajaran ilmu-ilmu alam dan matematika. 

Sampai saat ini pendidikan IPS masih dianggap sangat membingungkan, 

membosankan, tidak menarik, serta terdapat ketidak sesuaian materi dengan kondisi 

yang terdapat dilapangan. Pendidikan IPS dianggap membingungkan karena yang dikaji 

dalam pendidikan IPS itu adalah manusia serta berbagai masalah yang melingkupinya. 

Kebingunan ini bertambah dengan kondisi pembelajaran yang membosankan dan tidak 

menarik.3 

Hal senada juga diutarakan oleh Huriah Rachmah yang menyatakan bahwa dalam 

implementasi materi, menemukan IPS lebih menekankan aspek pengetahuan, berpusat 

pada guru, mengarahkan bahan berupa informasi yang tidak mengembangkan berpikir 

nilai serta hanya membentuk budaya menghafal dan bukan berpikir kritis.4Dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS sangat menjemuhkan karena penyajiannya bersifat 

monoton dan ekspositoris sehingga peserta didik kurang antusias dan mengakibatkan 

pelajaran kurang menarik padahal guru IPS wajib berusaha secara optimum merebut 

minat siswa karena minat merupakan modal untuk mencapai keberhasilan prestasi 

belajar pada pembelajaran IPS. 

Guru adalah komponen terpenting dalam sistem pendidikan di sekolah 

mempunyai tanggung jawab dan andil yang sangat besar. Guru harus memiliki 

kompetensi yang tinggi agar mampu menghasilkan prestasi yang tinggi pada 

                                                 
3 Rudy Gunawan. 2013. Pendidikan IPS, Filosofi, Konsep, dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta, hal. 

108. 
4 Huriah Rachmah. 2014. Pengembangan Profesi Pendidikan IPS. Bandung: Alfabeta, hal. 132. 
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siswanya.Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah cerdas. Firman 

Allah dalam Qur’an Surah An-Najm ayat 6 yang berbunyi: 

ة ٖ ىٖ سٖ ٱف ٖذُومِرَّ ٦ٖت و 

Artinya: “yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli”. 
 

Ayat di atas penjelasan bahwa guru seharusnya mempunyai kecerdasan yang 

tinggi. Kecerdasan ini bersifat sangat luas bagi seorang guru, diantaranya adalah guru 

cerdas dalam mentransfer materi yang diajarkan kepada murid, guru cerdas dalam 

menentukan model dan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran, guru cerdas 

dalam mengembangkan gaya mengajar dalam proses pembelajaran di kelas, guru cerdas 

memanfaatkan setiap sumber belajar yang ada dalam proses pembelajaran, guru cerdas 

dalam meningkatkan minat belajar siswa, dan guru cerdas dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam belajar mengajar seperti peningkatan prestasi belajar siswa. 

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, salah satu upaya guru yakni 

menyesuaikan gaya mengajar di dalam kelasdengan materi yang terdapat pada mata 

pelajaran IPS serta mengembangkan dan memanfaatkan sumber belajar yang ada di 

dalam kelas, lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah yang nantinya 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran, disinilah letak kecerdasan guru itu 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  

Sebagaimana firman Allah dalamsurat Al- Nabiya ayat 73 yang berbunyi: 

لٖ  ع  ةٖ هُمٖ ن  ٖو ج  ئمَِّ
 
هٖ أ مٖ ي 

 
وٖ دُون بأِ

 
أ يٖ رِن او  ٖ ن ا ٖح  ٖ ٱل ٖفِعٖ هِمٖ إلِ  إقِ امٖ ر  ٖيٖ ل  ل وٖ ٱتوِ  وٖ ٱءٖ ةوَِإِيت ا ٖلصَّ ك  نوُالَْ  اع  ٖةِٖ لزَّ كَ  بدِِينٖ و 

٧٣ٖ
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Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.” 
 
Berdasarkan kutipan ayat Al-Quran diatas, guru yang baik adalah guru yang 

dapat memberi contoh dan menjadi tauladan bagi siswa dalam mengerjakan kebajiakan 

serta ibadah kepada Allah SWT. Guru adalah sosok yang dalam setiap tindak dan 

tingkah lakunya diperhatikan oleh siswa, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Begitu juga dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pada akhirnya setiap yang 

dilakukan dalam kepemimpinannnya di kelas merupakan pertanggungjawaban kepada 

Allah SWT karena guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan penentu 

kesuksesandalam pendidikan. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk 

mengembangkankreativitasnya dalam proses belajar mengajar. 

Gaya mengajar guru dalam proses mengajar dapat menciptakan suasana belajar 

yang menarik, efektif dan menyenangkan bagi siswa, dengan begitu lebih mudah dalam 

mengelola kelas dan menciptakan suasana pembelajaran yang kodusif sehingga prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran khususnya IPS menjadi baik dan meningkat. Siswa 

memperhatiakan setiap gaya mengajar guru sehingga nanti akan membentuk interaksi 

yang positif antara siswa dengan siswa dan interaksi antara siswa dengan guru.  

Selain gaya mengajar hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran IPS adalah pemanfaatan sumber 

belajar yang tersedia pada lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Sumber belajar 

merupakan salah satu komponen terpenting dalam proses pembelajaran yang 

berpengaruh dalam peningkatan prestasi belajar pada siswa. Dengan pemanfaatan 
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sumber belajar secara tepat dan kontekstual mampu memperkaya dalam kegiatan belajar 

mengajar yang sedang berlangsung. Sumber belajar dapat berguna dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar.  

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda satu dengan yang lainnya dalam 

belajar. Siswa yang satu mungkin lebih cepat memahami materi dengan membaca buku 

sementara yang lain lebih cepat memahami dengan mendengarkan guru atau mengamati 

secara langsung kejadian dilapangan. Kemampuan siswa yang berbeda-beda ini 

memerlukan tersedianya sumber belajar yang memadai yang selanjutnya dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh guru.  

Sumber belajar mempunyai berbagai macam bentuk, dapat berupa orang, benda 

atau alat pelajaran, ruang atautempat, media masa ataupun peristiwa yang sedang 

terjadi. Sumber belajar yang beraneka macam dan ragam ini akan menyediakan 

fungsinya masing-masing sesuai dengan kebutuhan siswa dalam menambah 

pengetahuan untuk kepentingan belajarnya. Pembelajaran yang efektif adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber belajar. Pemanfaatan sumber 

belajar secara optimal oleh guru berdampak terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 

khususnya dalam pelajaran IPS sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai. 

Dengan penggunaan dan pemanfaatan sumber belajar yang beragam maka 

pembelajaran akan lebih efektif dan efesien. Guru sebagai pendidik yang profesional 

harusnya mampu untuk mengetahui berbagai jenis sumber belajar sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan belajar dan pembelajaran sehingga pembelajaran IPS 

lebih menyenangkan, variatif, dan berwarna sehingga efeknya akan meningkatkan 

prestasi belajar siswa.Salah satu aspek yang berperan penting untukmencapai tujuan 

Gaya Mengajar Guru, Pemanfaatan Sumber Belajar ..., Uut Waldiyas Putra, MIPS, 2018.
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belajar selain gaya mengajar dan pemanfaatan sumber belajar adalah minat belajar pada 

siswa itu sendiri, karena dengan minat yang tinggi dalam belajar maka akan 

memberikan prestasi yang baik pula pada hasil belajar siswa karena minat dapat 

mempengaruhi setiap orang (siswa) untuk menyukai hal-hal yang ingin dilakukannya 

termasuk dalam pembelajaran IPS. Firman Allah dalamsurat Al- Najm: 39-41 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

نلَّيٖ 
 
أ ِٖو  للِ  ٖ س   ٰ ٖ نسَ ع  اس  م  عٖ ٣٩نإِلََِّّ َّس  نسَ

 
أ وٖ ۥي هُٖو  ىٖ س  يُُ  يُجٖ ٤٠ف  ى ٖثُمَّ ٖ ٱهُٖز  ا ٖل  ٖٱءٖ ز 

ٖ وٖ ل    ٤١ف 

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, 40. dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya), 41. Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna”. 
 

Makna yang dapat diambil dari petikan ayat di atas adalah bahwa segala sesuatu 

apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh maka akan mendapatkan hasil yang baik 

sesuai dengan apa yang diusahakannya. Begitu juga dengan proses belajar mengajar, 

siswa hendaknya mampu mengupayakan semua daya kemampuan dan minatnya dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga akan mendapatkan hasil yang seperti 

diharapkan. 

Sejatinya dalam pembelajaran IPS diharapkan siswa mampu mendapatkan 

pengalaman-pengalaman dari pembelajaran serta mampu berfikir secara kristis dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sosial bermasyarakat.Minat belajar siswa dalam 

mengikuti kegiatan dan proses pembelajaran IPS dapat mempengaruhi prestasi 

belajarnya. Seharusnya apabila minat belajar telah tumbuh dan tertanam dalam benak 

siswa maka dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas siswa akan 

sungguh-sungguh dalam mengikuti setiap proses pembelajaran dan guru akan optimal 

mengupayakan semua kemampuan dirinya pada setiap kegiatan belajar menagajar. 

Gaya Mengajar Guru, Pemanfaatan Sumber Belajar ..., Uut Waldiyas Putra, MIPS, 2018.



8 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin mengetahui sejauh 

mana “Gaya mengajar guru, pemanfaatan sumber belajar dan minat belajar siwadengan 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (Studi Korelasi pada SMP Negeri di 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan I).” 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian tersebut di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi  sebagai berikut: 

a. Prertasi belajar Ilmu Pengetahuan sosial. Masih didapati bahwa prestasi belajar 

siswa belum baik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pelajaran 

IPS, hal ini dikarenakan sikap siswa yang masih beranggapan bahwa IPS adalah 

pelajaran yang membingungkan dan membosankan sehingga motivasi untuk 

belajar rendah. 

b. Perhatian siswa. Pada mata pelajaran IPS masih didapati siswa yang masih tidak 

bersungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran, hal ini dikarenakan dalam 

penyajiannya IPS masih bersifat monoton dan membuat siswa kurang berminat 

untuk mengikuti proses pelajaran dikelas. 

c. Luasnya pembahasan pada mata pelajaran IPS. Hal ini mengakibatkan banyak 

siswa yang merasa kebingungan ketika sedang mengikuti proses pembelajaran 

IPS, karena pada pelajaran IPS terdapat berbagai macam disiplin ilmu seperti, 

sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi. 
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d. Keaktifan peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran yang msih bersifat 

konvesional dan ceramah sehingga menyebabkan siswa kurang aktif untuk 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Gaya mengajar guru. Masih didapati guru yang menggunakan metode 

konvesional dan juga ceramah bervariasi sehingga dalam proses 

pembelajarannya IPS terasa membosankan. 

f. Kreatifitas guru. Kurangnya kompetensi dan kreatifitas guru dalam 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam pelajaran IPS sehingga 

prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

g. Sumber belajar. Pemanfaatan sumber belajar secara optimal akan mampu 

meningkatkan kreatifitas siswa dalam belajar, dan juga menciptakan suasana 

pelajaran lebih aktif dan kondusif. 

h. Variasi pemanfaatan sumber belajar. Masih didapati guru yang belum mampu 

memanfaatkan sumber belajar dengan optimal dan juga sesuai dengan sub pokok 

bahasan pada materi pelajaran IPS. 

i. Interaksi sumber belajar dan gaya mengajar. Dengan pemilihan sumber belajar 

yang tepat yang disesuaikan dengan gaya mengajar guru akan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan juga efektif sehingga 

prestasi belajar peserta didik dapat meningkat 

j. Minat belajar.Masih didapati siswa yang kurang bersungguh-sungguh mengikuti 

proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS, hal ini dikarenakan gaya mengajar 

guru yang masih konvesional dan juga siswa yang memang memiliki motivasi 

yang rendah untuk belajar. 

Gaya Mengajar Guru, Pemanfaatan Sumber Belajar ..., Uut Waldiyas Putra, MIPS, 2018.



10 
 

 
 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi hanya pada pengkajian prestasi belajar IPS yang ditinjau dari gaya 

mengajar, pemanfaatan sumber belajar dan minat belajar dalam pembelajaran IPS. 

Berikut uraian batasan masalah sebagai berikut: 

a. Hubungan gaya mengajar guru dalammeningkatkan prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

b. Hubungan pemanfaatan sumber belajar dalam meningkatkan prestasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

c. Hubungan minat belajar siswa dalam meningkatkan prestasi Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

d. Hubungan gaya mengajar, pemanfaatan sumber belajar dan minat belajar siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat hubungan antara gaya mengajar guru denganprestasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I? 

2) Apakah terdapat hubungan antara pemanfaatan sumber belajar denganprestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau 

Selatan I? 
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3) Apakah terdapat hubungan antara minat belajar denganprestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I? 

4) Apakah terdapat hubungan antara gaya mengajar guru, pemanfaatan sumber 

belajar dan minat belajar siswa secara bersama-sama denganprestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Kecamatan Lubuklinggau Selatan I? 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan yang 

bersifat teoretis maupunkegunaan yang bersifat praktis, adapun kegunaan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Manfaat Teoretis 

a. Sebagai upaya memperkaya khazanah keilmuan dibidang pendidikan, khususnya 

yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

b. Penelitian ini dapat memberi masukan sekaligus menambah pengetahuan serta 

wawasan mengenai berbagai bentuk permasalahan yang dialami guru dan juga 

siswa di dalam kelas agar terciptanya proses kegiatan pembelajaran yang 

kondusif, khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

c. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan obyektif bagi 

guru untuk mengembangkan pengetahuan dalam proses belajar mengajar. 

Khusunya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khusunya dalam pelajaran 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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d. Penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian berikutnya. Acuan penelitian 

berikutnya, khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial agar dapat 

memperkaya konsep atau teori yang menyokongperkembangan Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam rangka untuk lebih mengefektifkan pembelajaran, 

khususnya yang terkait dengan gaya mengajar dan pemanfaatan sumber belajar 

belajar dan minat belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

2) Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas siswa sebagai makhluk sosial, 

yaitu manusia yang membutuhkan manusia lain dalam bermasyarakat. Serta 

melatih siswa untuk berpikir kritis, khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah dan guru 

untuk mengembangkan gaya mengajar serta pemanfaatan sumber belajar yang 

sesuai dengan kondisi siswa. 

c. Para peneliti ataupun institusi yang berminat pada pengembangan gaya mengajar 

maupun sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, diharapkan untuk lebih dapat 

menindaklanjuti penelitian serupa dengan lebih mendalam untuk meningkatkan 

prestasibelajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

d. Bagi para siswa dapat memperoleh layanan kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan karakteristik gaya belajarnya sehingga nantinya mampu meningkatkan 

minat siswa dalam belajar sehingga menjadikan pelajaran IPS sebagai salah satu 

mata pelajaran favorit dan dianggap mudah serta bermanfaat untuk dipelajari.
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